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Abstrak

Biogas merupakan salah satu bahan bakar alternaiig murah dan ramah lingkunge
Komponen biogas adal CH,;, CO,, N;, H,, O,, dan HS. Selain gas metakandungan yang cukt
banyak dalam biogas adalah gas karbon dioksida,) sebagai pengotgaitu 10%- 55%. Jika
gas CQ terlalubanyal dalam biogas maka akanmenurunkannilaikalorataukualite
biogasPeningkatankualitas biogas dapatdilakukandengancemagaturasionutrisi dan pH awal
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui produk meyang dihasilkan berdasarkan perbed:
nutrient dan pH awaHasilPenelitanmenunjukkanbahwapada pldwal 9 metan yang
dihasilkansebanyak 1823 ml, pada awal 8 metan yang dihakdnsebanyak 523 ml, danpada
awal 7 metan yang dihasilkansebanyak 1202 ml. Volummammeate-rata dihasilkan setig
penghilangan 1kilogram CCy.setaradengan 0,013 *mmetana. PadarasionutriC/N:P = 43:1
metan yang dihasilkansebanyak 523 ml, padarasrisiC/N:P = 42:1 metan yang
dihasilkansebanyak 773 ml, danpadarasiontC/N:P = 411 metan yang dihasilkan 1823 1
Kualitas biogas paling bagus pada C/N:P= 41:1 dad awal =7dengankomposisimetansebe
96,64% dankomposisi (sebesar 2,94% .
Kata kunci : biogas, rasio C/N:P, pl

Abstract
Biogas is one of alternative fuel which is cheap @mvironment welfare. Component

biogas are Clj, CO,, N, H,, O,, and HS. Besides of methane the other content is much gals
is carbondioxide as a pollutantths off 10%55%. If the carbondioxide in biogas is too muclat
can decrease of heat value or biogas qu. Improve of biogas quality can be conducted by wof:
regulating nutrient ratio and start up pH .The poge of this reseaarch are to know the rane
produced by differences nutrient and start up pt Tésult of the research are at start up pl
methane’s volume is 1823 ml, at start up pH 8 mmelgvolume is 523 ml, and at start up pt
methane’s volume is 1202 0,013 niof methane is produceser gram ofCOly, removed.At
nutrient ratio C/N:P is 43:1 methane’s volume i858I, at nutrient ratii C/N:P is 42:1 methane’s
volume is 773 ml, and at nutrient re C/N:P is41:1 methane’s volume is 1823 ml. The best qu
of biogas is obtained at t start up pH is 7 and the ratio of C/N:P is 4 with methane's
composition is 96.64% and carbon dioxide's compmsit 2,949.

Key words: biogas, C/N:P ratio, pt

1. PENDAHULUAN

Biogas adalah salah satahail bakar alternatif yang murah dan ranimigkungan Potensi biogas sebagai
bahan bakar alternativeebenarny sangat banyak terutama dari limbah @adtustry makanan, peternakan, dan
pertanianDi Indonesia penggunaan biogas m belum maksimal. Kurangnygengeahuan tentang biogas itu
yang menyebabkgmenggunaan biogas di Indonesia m belum maksimal.

Air limbah yang dibuanglari industri pangan atau pertanian pada umumnyapuayai kandungan bah:i
organik yang cukup tinggi (Poompai, 2002; Ramasaghwl, 204). Vinasse merupakan salah satu bahan
terdapat dalanmair limbah dari industri etanol yang merupakan pfodawah bottom produc¢ pada proses
distilasi etanol. Pengolahan limbah industri etasetara anaerobik dapat menghasilkan gas yangi tates
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metana (Clj dan karbon dioksida (C;) sebagai komponen dominannya, dengan kata laiendlksebage
biogas. Untukmemproduksi biogas bany variabel yang berpengaruh diantaramgalah rasio F/M, nutrien
(rasio C/N:P), pH, Suhu, jenismikroba (Balsam, 2002)Rasio C/N yang ideal untuk anaerobic biodige
berkisarantara 20:1 dan 30:1, tet rasio ini akan bervariasi untuk bahbaku yang berbeddan terkadang
untuk bahanbaku yang sama (Marchaim,1992). pH optimum mikranigm« pembentu metana yang baik
terdapat pada rentan pH875. Bakter metanogen merupakdoakteri yang sensitive terhac pH. Diatas batas
pH tersebut, penguraian tetherjalar dengan efisiensi yang berkurang (Buren 1983).

Gas metanmda biogas memili komposisi terbesar dibandingkdengan yang la sebesar 83.46% dari
keseluruhan biogas yang dihasilkan (Q. Zhao étG0)5). Gas met: inilah yang bias digunakan sebagai bahan
bakar alternatifSelain gas meti kandungan yang cukup banyd&lam biogas adalah gas kar dioksida (CQ)
sebagai pengotor yaitsebesar 11.51% (Q. Zhao et al, 20 Jika gas C@tidakdiatu kandungannya dalam
biogas maka akan menghambedksi pembakaran gas met@as karbon dioksida yang merupakan salah
komponen penyusun biogas yang di menghabat reaksi pembakaran dari gas, untuk mendapatkan
biogas dengan kadar GQang sedikit oleh karena itu dibutuhkan pengatukamposisi substrat deng:
mengatur perbandingan C/N:P.

2. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Bahan baku yang digunakan adalah limkndustri etanol (vinasse) yang didapatkan dari indiscil di
daerah Bekonang, Kabupat8okoharjo dan sumber bakteri yang berasal dari msapi yang didapatkan dari
rumahpemotongan hewan di Pedurungan, Semarang. Pemeliti&kukan dengan perbedaan pH awal sebe:
8; dan 9, serta perbedaan rasio C/N:P sebesar4B1L;dan 41:1

Prosedur percobaan adalah sebagai berikut: melakakalisa kadar COD dalam vinassegan metode
permanganat; vinasse yang telah diketahui kadar GID@alamnya diatur komposisi nutrisinya den
perbandingan C/N:P sebesar 43:1; 42:1; dan Unsur C didapat dari COD, unsur N didapat dari [88,)],
dan unsur P didapat dari KPIC,. Mencanpurkan vinasse yang telah diatur nutrisinya dengaren pada rasi
F/M adalah 0,5; setiap 2 hari sekali biogas yatghteerbentuk dialirkan ke dalam wadah yang baiisuintuk
mengetahui volume biogas dan selanjutnya gas terghalirkan ke wadah Idua yang berisi larutan NaC
sebagai penangkap gas CO2. Terakhir ar melakukan analisa gas ¢@engan titrasi larutan NaOH yang te
menangkap C@&dengan metode ac-alkalimetri. Lakukan pengukuran volume biogas daalisa hingga hal
ke-30.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh pH Terhadap Produksi Gas M
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Gambar 1. Grafik Produksi Gas Metan Pada Rasio FC/(&) 43:1,COlLy,.: 0.1 kg/l, (B) 42:1, COly,
:0.135kg/l, (C) 41:1, CO[y,:0.135kg/l, volum substrat 1 liter.

Gas pertama kali terbentplada pH aw: 7 diikuti berikutnyapada pH awal 8 kemudian pH aws Setelah
hari ketiga puluh masingrasing terjadi penurunan pH, pada pH awal 7 turaanjadi 5, pH awal 8 tun
menjadi 6, dan pH awal 9 turumenjadi 7. Terlihe bahwa pada kondisi operasival (pH) sangi mempengaruhi
bakteri untuk berkembargak, tetag seiring berjalannya waktu kondigperasi pH ake menurun yang dapat
meningkatkan perkembangéakteri Dari grafik terlihat bahwa kisaran pH87menghasilkan gas metan ye
paling banyak hal tersebutisebabka pembentukan biogas yang baik bergual: rentan pH antara 7-8,5
(Buren, 1983). Terjadienurunan pH dikarenak pada tahapembentukkan biogas terda tahap asidogenesis,
yaitu pembentukan asam lemaiatil (asan asetat, asafoutirat dan propionat) dan as lemak rantai panjang,
CO,, formiat, B, NHs, HS, alkohol (Mclnerney, 1994) d diimbangi dengakeadaa rasio nutrisi yang cukup
tinggi. Peningkatan konsentramsam menunjukkan bahwa bakteri pembentuk aamgan bakteri pembentuk
metan tidak dalam keadaaeimbang (Syafila, 199

2. Pengaruh C/N:P Terhadap Produksi Gas N
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Gambar 2. Grafik Produksi Gas Metan pada pH awplf(AB) 8, dan (C)
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Rasio C/N yang ideal untuk anaerobik biodigestekibar antara 20:1 dan 30:1, tetapi rasio ini a
bervariasi untuk bahan baku yang berbeda dan tenigadntuk bahan baku yang sama (Merchaim,1992.
rasio C/N lebih tinggi dari rentang tersebut, juksi biogas akan rendah.Pada grafik terlihat bapaga sas
kondisi perbandingan C/N:P berada pada rasio 4&rghasilkan volume biogas yang paling besar. dk
C/N tinggi, maka produksi biogas yang dihasilkaarakendah. Hal ini dikarenakan niten cepat dikonsumsi
oleh bakteri metanogen untuk kebutuhan proteintidiatk akan bereaksi lagi dengan karbon yang tetdigdam
material tersebut untuk membentuk gas metan (FLIES88).Semakin besar rasio C/N:P, maka produks
metan yang dihasilkalebih sedikit, artinya N berpengaruh pada prodgks metan, semakin sedikit jumlal
maka semakin rendah produksi ¢

3. Kualitas Biogas Dilihat dari Perbandingan , dan CH

Tabel 1. Kandungan Gas Metan dan KarbondioksigieMariabe

C/N:P dan pH KCAHD4A(VF§ KAD'A(‘)IZ co2
43:1danpH 7 55,27 41,28
43:1 dan pH 8 85,27 3,68
43:1 dan pH 9 76,97 21,54
42:1 danpH 7 79,22 8,07
42:1 dan pH 8 84,17 14,54
42:1 dan pH 9 83,77 15,49
41:1 danpH 7 96,64 2,94
41:1 dan pH 8 81,81 17,18
41:1 dan pH 9 91,80 7,57

(Sumber: Data Hasil Penelitian,2012)

Gas metarpada biogas memili komposisi terbesar dibandingkdengan yang lain sebesar 83.46%
keseluruhan biogas yang dihasilkan (Q. Zhao eP@05) Selain gas metan kandungan yang cubanyak
dalam biogas adalah gas karbon dioksida,) sebagai pengotor yaitu sebesar 11.51% (Q. Zhab, €005).
Jika gas C@tidak diatur kandungannya dalam biogas maka akamgh@ambat reaksi pembakaran gas me
Dari tabel di atas dapat disimpulkan wa kualitas biogas paling bagus pada variabel N:&f 41:1 dar
pH=7), karena dihasilkan metana 96,64% dan karbkgada 2,94%

4. KESIMPULAN

Hasil Penelitiamrmenunjukka bahwa pada pH awal 9 metan yang dihasilkaibanyak 1823 ml, pada |
awal 8 metan yang dihasilkaebanyak 523 ml, d pada pH awal metan yang dihasilk sebanyak 1202 ml.
Volume metan rataata dihasilkan setiap penghilangz kilogram COLQy, adalah 0,013 * metana. Pada rasio
nutrisi C/N:P = 43:1 metan yang dihasill sebanyak 523 ml, pada rasio nut@N:P = 42:1 metan yar
dihasilkansebanyak 773 ml, d pada rasio nutrisC/N:P = 41:1 metan yang dihasilkan 1823 ml. Kual
biogas paling bagus pada variabel 7 (C/N:P= 41rl ptd awal =7 dengan kadametar sebesar 96,64% dan
kadar karbon dioksidsebesar 2,94¢
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